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Abstrak Jurnal

1. Jumlah Paragraf:1

2. Halaman: Setengah halaman

3. Ukuran Spasi: 1.5

4. Uraian Abstrak: Pendidikan moral di sekolah perlu dilaksanakan secara
bersungguh-sungguh untuk membangun generasi bangsa yang berkualitas.
Walaupun peran utama untuk mendidik moral anak adalah di tangan orang tua
mereka, guru di sekolah juga berperan besar untuk mewujudkan moral peserta
didik yang seharusnya.

5. Kata Kunci Jurnal: tujuan pendidikan, nilai moral, sekolah, komprehensif.

C. Pendahaluan Jurnal
Sebagai sebuah mikrosistem, sekolah diperkirakan mempunyai pengaruh yang kuat
yang dapat dilihat secara langsung dalam diri subjek didik. Terlebih lagi di zaman
sekarang, ketika banyak orang tua menaruh harapan sangat besar terhadap sekolah
untuk menjadikan anak-anaknya pintar dan baik. Sekolah yang baik merupakan
keniscayaan agar pengaruhnya terhadap anak menjadi positif. Sekolah merupakan
bentuk pendidikan formal.

D. Tujuan Jurnal
Memfokuskan pada pendidikan moral bagi siswa-siswanya sebagai tujuan sekolah

yang penting di samping pendidikan intelektual.

E. Metode Penelitian
Metode kualitatif

F. Hasil Penelitian dan Pembahasan



Komponen-komponen pendidikan moral di sekolah yang lain yang tidak kalah
penting adalah cakupan Pendidik Moral di Sekolah, Materi Pendidikan Moral, Metode
Pendidikan Moral, Evaluasi Pendidikan Moral. Peserta didik belajar wacana tentang
organisasi umum dan tanggung jawab sosial. Dalam konteks inilah, guru berfungsi
untuk mewujudkan peserta didik agar menjadi warga negara yang aktif dalam
masyarakat yang demokratis.

. Kesimpulan

Dari uraian yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa pendidikan moral di
sekolah penting dilakukan oleh guru dan segenap komponen warga sekolah agar
tercapai pendidikan moral yang komprehensif. Dengan memperhatikan komponen-
komponen tersebut, sekolah dengan guru sebagai peran utama dapat merancang
pendidikan moral secara lebih komprehensif sehingga hasilnya dapat dicapai secara
optimal, yaitu berkembangnya nilai-nilai moral dalam diri peserta didik sehingga
mereka menjadi generasi muda yang berkualitas.

. Kelebihan dan Kekurangan

Kelebihan

1. Judul

a. Ditulis menggunakan huruf kapital dicetak tebal
b. Memuat kata kunci

c. Tidak singkat dalam penulisan

d. Sudah memuat isi secara jelas

2. Penulis

a. Nama tidak disingkat, diawali dengan huruf kapital
b. Ditulis tanpa menggunakan gelar

c. Disertai nama perguruan tinggi dan nama fakultas

3. Abstrak jurnal

a. Ditulis dalam bahasa Indonesia

b. Kata abstrak dicetak tebal

c. Abstrak dilengkapi dengan kata kunci

4. Pendahuluan
a. Berisi latar belakang permasalahan
b. Mengacu pada pustaka yang menjadi landasan atau alasan penelitian

5. Pembahasan

a. Peneliti menyajikan data secara jelas

6. Daftar pustaka

a. Penulisan judul buku pada daftar pustaka sudah benar

b. Semua yang ada dipendahuluan mengacu pada daftar pustaka

Kekurangan
1. Judul



Judul hanya ditulis menggunakan bahasa Indonesia tidak ada bahasa inggris

2. Abstrak jurnal

Seharusnya kata kunci dicetak tebal.

3. Daftar Pustaka

Untuk penulisan judul yang diakses dari internet seharusnya ditulis tegak (tidak
dimiringkan).

4. Identitas Jurnal

Tidak adanya volume
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